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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang lebih baik antara siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting 
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Selain 
itu juga untuk mengetahui sikap siswa terhadap model pembelajaran 
Probing-Prompting pada pelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan 
metode kuasi eksperimen dengan subjek penelitian yaitu siswa SMP Negeri 
5 Sumedang dengan sampel sebanyak dua kelas, yaitu kelas VIII C 
sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebanyak 32 
siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan angket sikap siswa. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan perhitungan menggunakan uji t, 
diperoleh nilai thitung = 2,332 dan ttabel = 2,000, karena thitung berada di luar 
interval –ttabel sampai dengan ttabel atau -2,000 sampai dengan 2,000 maka 
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
Probing-Prompting lebih baik daripada model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil analisis angket siswa diperoleh rata-rata keseluruhan 
sebesar 3,2 dan berdasarkan kategori penafsiran dari skala Likert termasuk 
ke dalam kategori positif. Dapat disimpulkan bahwa sikap siswa positif 
terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
Probing-Prompting. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada saat ini semakin pesat dan canggih. Tentunya 
perkembangan tersebut tidak terlepas dari peran ilmu matematika. Matematika dikatakan 
memegang peranan penting karena matematika merupakan sumber dari ilmu-ilmu lain 
sehingga matematika dikatakan sebagai ratu dan pelayan ilmu. Salah satu tujuan 
pembelajaran matematika menurut peraturan Depdiknas (2006:346) adalah agar peserta 
didik memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. Memecahkan masalah memiliki arti sebagai kemampuan dasar dalam 
menyelesaikan suatu masalah yang melibatkan pemikiran kritis, logis dan sistematis. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki siswa karena 
menjadi tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri. 
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Kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didik merupakan hal yang sangat 
penting untuk dicapai melalui pembelajaran matematika karena hal itu menuntut kita untuk 
mengkombinasikan keterampilan dan konsep untuk menyelesaikan permasalahan 
matematika yang spesifik. Namun pada kenyataannya, menurut Fatimah (2016:12) 
berdasarkan hasil penelitiannya “kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih 
sangat rendah”. Hal ini disebabkan oleh siswa kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan suatu 
model pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan mendorong kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 

Guru dituntut menggunakan paradigma baru dalam pembelajaran yaitu 
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (student oriented). Model pembelajaran 
yang berorientasi pada peserta didik salah satunya adalah model pembelajaran probing-
prompting. Selain itu, salah satu indikator pemecahan masalah adalah memahami masalah. 
Agar siswa dapat memahami masalah, model pembelajaran probing-prompting dapat 
membantu guru untuk mengarahkan dan menuntun siswa memahami masalah. 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah adalah:  Apakah peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran probing-prompting lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran konvensional?. Selain itu juga, bagaimana sikap siswa 
terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran probing-
prompting?.  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 
adalah: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang lebih baik antara siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran probing-prompting dengan siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. Selain itu juga untuk 
mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran probing-prompting.  

Model pembelajaran probing-prompting yang diungkapkan Suherman (Huda, 
2013:281) adalah pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang 
menuntun dan menggali wawasan siswa sehingga siswa dapat berpikir kritis dengan 
mengaitkan pengetahuan dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang 
dipelajari. Oleh karena itu, dapat dilihat pada model pembelajaran probing-prompting 
terdapat serangkaian pertanyaan yang dilontarkan oleh guru yang menuntun siswa untuk 
aktif. Model pembelajaran Probing Prompting sangat cocok untuk kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa karena pada model pembelajaran Probing Prompting ini siswa 
dituntut untuk aktif dalam berfikir dalam proses pembelajaran dan juga siswa harus 
mengetahui sistematis penyelesaian dari soal yang diberikan oleh guru.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran Probing Prompting dijabarkan melalui 
tujuh tahap teknik Probing yang kemudian dikembangkan dengan prompting sebagai 
berikut (Huda, 2013:282): 1) Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan 
dengan memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung 
permasalahan. 2) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 3) Guru 
mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus atau 
indikator kepada seluruh siswa. 4) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kepada 
siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 5) 
Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 6) Jika jawabannya tepat, guru 
meminta tanggapan kepada siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa 
seluruh siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika siswa tersebut 
mengalami kemacetan jawaban, dalam hal ini jawaban yang diberikan kurang tepat, tidak 
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tepat, atau diam, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya 
merupakan petunjuk jalan penyelesain jawaban. Lalu dilanjutkan dengan pertanyaan yang 
menuntut siswa berfikir pada tingkat yang lebih tinggi, sampai dapat menjawab pertanyaan 
sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator. Pertanyaan yang dilakukan pada langkah 
ini sebaiknya diajukan pada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam 
seluruh kegiatan probing prompting. 7) Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa 
yang berbeda untuk lebih menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah 
dipahami oleh seluruh siswa.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran probing-
prompting lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 
konvensional. Selain itu juga, sikap siswa positif terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran probing-prompting.  

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi 
eksperimen. Pada penelitian ini digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran probing-
prompting dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Sumedang Kabupaten Sumedang Provinsi 
Jawa Barat. 

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent 
control group design (Sugiyono, 2017:79) sebagai berikut.  
R1 = O1 x O2  
R2 = O1 - O2  
Keterangan:  
𝑅1 : Pemilihan sampel secara acak (random kelas eksperimen) 
𝑅2 : Pemilihan sampel secara acak (random kelas kontrol)  
O1 : Tes awal  
O2 : Tes akhir  
x : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran probing-prompting 
(eksperimen)  
- : Pembelajaran dengan menggunakan model konvensional (kontrol)  

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sumedang tahun 
pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari sebelas kelas dengan jumlah siswa 347 orang. 
Metode penelitian sampel yang digunakan adalah pemilihan secara acak (random). Kelas 
yang dijadikan sampel hasil acak tersebut adalah dua kelas dengan jumlah siswa secara 
keseluruhan 62 siswa.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Sumedang pada kelas VIII, dengan 
kelas VIII-C sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 
probing-prompting dan kelas VIII-D sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol. Jadi peserta 
yang mengikuti tes akhir berjumlah 62 orang siswa. Setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda, kemudian kedua kelas diberi tes akhir untuk mengukur peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Hasil tes akhir ini dijadikan data untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian. Sebelum hipotesis dilakuan terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas. 

 
3.1 Uji Normalitas 
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Pengujian normalitas ini dengan menggunakan uji Liliefors. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari sampel berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas pada kelas sampel dengan α = 0,05 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Indeks Gain 
Kelas N 𝑥 S Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 30 0,63 0,14 0,106 0,161 Normal Kontrol 32 0,55 0.13 0,139 0,1568 
 

3.2 Uji Homogenitas 
Selain data berasal dari sampel berdistribusi normal, harus diperhatikan juga 

apakah kedua sampel homogen atau tidak. Maka dilakukan uji homogenitas dengan α = 
0,05 dengan dk = 61. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Dua Varians 
Kelas N Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen 30 0,019 1,1875 1,845 
 

Homogen 
Kontrol 32 0,016 

 
3.3 Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui kedua sampel yang diambil memiliki perbedaan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran probing-prompting dan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada materi peluang di kelas VIII SMP Negeri 5 Sumedang. 
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas  N 𝑥 thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 30 0,63 −2,332 2,000 H0 ditolak 
Kontrol 32 0,55 

 
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan diperoleh nilai thitung adalah -2,332, abaikan 

nilai (−), maka thitung 2,332 dan ttabel adalah 2,000, ternyata thitung  > ttabel atau 2,332 > 2,000, 
maka H0 ditolak, artinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran probing-prompting lebih baik 
dibandingkan siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 

 
3.4 Pembahasan 

Secara umum hasil yang diperoleh melalui penelitian ini menunjukan bahwa 
penerapan model pembelajaran probing prompting dapat memberi pengaruh positif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini didasarkan pada 
perbedaan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
rata- rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen lebih 
baik daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol.  

Tes kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol dan kelas eksperimen di 
laksanakan hari Selasa pada tanggal 24 Mei 2022. Rata-rata skor setiap indikator untuk 
soal nomor 1 dan 2 pada tes akhir disajikan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Rata-Rata Skor Tes Akhir 

Gambar 1 memperlihatkan rata-rata skor tes akhir setiap indikator pada kedua kelas 
dan menunjukkan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol pada soal 
nomor 1 dan 2. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model probing-
prompting pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, rata-
rata skor tes akhir maksimum terdapat pada indikator pertama soal nomor 1 dan 2 karena 
siswa sudah terbiasa diberikan pemahaman untuk memahami suatu masalah terlebih 
dahulu sehingga semua siswa mampu menerapkan indikator pertama, sedangkan rata-rata 
skor tes akhir minimum terdapat pada indikator keempat soal nomor 2 karena kebanyakan 
siswa kehabisan waktu untuk menafsirkan hasil yang diperoleh. 

Berdasarkan perhitungan statistik tes kemampuan pemecahan masalah di dapat nilai 
Rata-rata (𝑋 ̅), Standar Deviasi (𝑆), dan Varians (𝑆2) untuk masing- masing kelas sampel 
seperti pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Ukuran-Ukuran Statistik Data Indeks Gain 
Kelas N 𝒙 S Xmax Xmin V 

Eksperimen 30 0,63 0,14 0,91 0,38 0,019 
Kontrol 32 0,55 0,13 0,72 0,25 0,016 

 
Berdasarkan pada Tabel 4 terlihat bahwa untuk kelas eksperimen mendapatkan skor 

tertinggi 0,91; skor terendah 0,38; rata-rata 0,63; simpangan baku 0,14; dan varians 0,019.  
Pada kelas kontrol diperoleh skor tertinggi 0,72; skor terendah 0,25; rata-rata 0,55; 
simpangan baku 0,13; dan varians 0,016. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata indeks gain pada kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran probing-prompting dan kelas kontrol yang menggunakan model 
konvensional. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh harga thitung sebesar -2,332 dan harga ttabel 
sebesar 2,000 dengan taraf kesalahan 5%. Harga thitung tersebut lebih kecil dari ttabel yaitu -
2,332 < 2,000. Hasilnya thitung berada pada daerah H0. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan masalah matematika siswa yang menggunakan model 
pembelajaran probing-prompting dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan yaitu 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran probing-prompting lebih baik 
daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional 
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sumedang dan sikap siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran probing-prompting positif terhadap pembelajaran 
matematika.  
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Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan berdasarkan hasil penelitian sebagai 
berikut: 1) Bagi Siswa, dalam belajar hendaknya siswa memperbanyak latihan soal, 
sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat. 2) Bagi Guru, model 
pembelajaran probing-prompting dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran 
matematika di SMP, karena model ini telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. 3) Bagi Sekolah, hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di sekolah. 4) Bagi Peneliti Lain, bisa dijadikan sebuah penelitian yang 
bermanfaat dan dijadikan sebagai pengalaman yang sangat berharga. Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan model 
pembelajaran probing-prompting pada pembelajaran matematika dengan pokok bahasan 
dan subjek yang berbeda atau kemampuan matematika yang berbeda secara lebih luas dan 
mendalam dengan bahan masukan hasil penelitian ini. 
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